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RINGKASAN

Etnobotani adalah ilmu botani yang mempelajari keterkaitan antara manusia dan
tumbuhan, yang menggambarkan dan menjelaskan kaitan antara budaya dan
kegunaan tumbuhan, bagaimana tumbuhan digunakan, dirawat dan dinilai dapat
memberikan manfaat bagi manusia, salah satu contohnya adalah sebagai obat. Suku
Kerinci merupakan masyarakat tradisional yang sudah lama melakukan interaksi
erat dengan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Wilayah Lempur
merupakan wilayah tertua di Kerinci yang ditempati oleh penduduk asli suku
Kerinci, terbagi kedalam 5 desa yaitu Desa Lempur Hilir, Desa Lempur Tengah,
Desa Lempur Mudik, Desa Dusun Baru Lempur, dan Desa Manjunto Lempur.
Penelitian mengenai etnobotani tumbuhan obat di wilayah ini terhitung masih
sangat sedikit karena masih ada beberapa desa yang masih belum dieksplorasi dan
didokumentasi. Oleh karena itu, perlu dilakukannya suatu penelitian untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai etnobotani tumbuhan obat di wilayah
ini supaya dapat mempertahankan pengetahuan dan keberadaan dari pengobatan
tradisional masyarakat suku Kerinci di wilayah Lempur. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh jenis-jenis tumbuhan obat, habitus tumbuhan obat, organ
tumbuhan obat yang dimanfaatkan, sumber perolehan tumbuhan obat, manfaat
tumbuhan obat, cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat serta mengetahui
karaktersitik ekologi tumbuhan obat yang ada diwilayah Lempur.
Penelitian ini dimulai pada November 2019 sampai dengan April 2020 yang
dilakukan pada 5 Desa yang terdapat di wilayah Lempur yaitu Desa Lempur Hilir,
Desa Lempur Tengah, Desa Lempur Mudik, Desa Dusun Baru Lempur, dan Desa
Manjunto Lempur, dengan menggunakan metode deskripsif melalui observasi
lapangan dan wawancara. Pembuatan herbarium dan identifikasi tumbuhan
dilakukan di Laboratorium Biosistematika Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 85 spesies tumbuhan obat
yang termasuk kedalam 44 famili. Habitus tumbuhan obat terdiri dari herba, semak,
pohon,  perdu dan liana. Tumbuhan obat dapat tumbuh secara liar ataupun budidaya.
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Organ tumbuhan obat yang digunakan terdiri dari daun, buah, batang, akar,
rimpang, bunga, dan biji. Tipe habitat tumbuhan obat terdiri dari pekarangan,
kebun, hutan, tepi jalan, dan rawa.

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan obat, Suku Kerinci, Lempur
Kepustakaan : 108 (1987-2020)
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SUMMARY

Ethnobotany is a botanical study that studies the relationship between humans and
plants, which describes and explains how plants are used, cared for and assessed to
be of benefit to humans, one of which is as medicine. The Kerinci tribe is a
traditional community that has long had close interactions with the living natural
resources and its ecosystem. The lempur region is the oldest area in kerinci which
is inhabited by native Kerinci tribes, divided into 5 villages namely Lempur Hilir
village, Lempur Tengah village, Lempur Mudik village, Dusun Baru Lempur
village, and Manjuto Lempur village. Research on ethnobotany of medicinal plants
in this region is still very small because there are still a number of villages that have
not yet been explored and documented. Therefore, it is necessary to conduct a study
to obtain data and information on the ethnobotany of medicinal plants in this region
in order to be able to maintain the knowledge and existence of traditional medicine
of the Kerinci ethnic community in the Lempur region. The purpose of this study
was to obtain species of medicinal plants, habitus of medicinal plants, organs of
medicinal plants utilized, sources of acquisition of medicinal plants, benefits of
medicinal plants, ways of processing and use of medicinal plants and to know the
ecological characteristics of medicinal plants in the Lempur region.
The research began in November 2019 until April 2020 which was conducted in 5
villages in the Lempur region namely the Lempur Hilir village, Lempur Tengah
village, Lempur Mudik village, Dusun Baru Lempur village , and Manjuto Lempur
village by using descriptive method through field observations and interviews.
Making herbarium and identification of plants is done in plant biosystematics
laboratories, majoring in Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University.
Based on research that has been done there are 85 species of medicinal plants
included in 44 families. Habit of medicinal plants consisting of herbs, shrubs, and
trees. Medicinal plants can grow wild or cultivated. Plant organs used consist of
leaves, fruit, stems, roots, rhizomes, and seeds. Habitat types of medicinal plants
consist of yards, gardens, forests, road sides, and swamps.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Etnobotani adalah ilmu botani yang mempelajari keterkaitan atau hubungan

antara manusia dan tumbuhan, yang menggambarkan dan menjelaskan kaitan antara

budaya dan kegunaan tumbuhan, bagaimana tumbuhan digunakan, dirawat dan

dinilai dapat memberikan manfaat bagi manusia, salah satu contohnya adalah

sebagai obat (Syafitri et al., 2014).

Tumbuhan sumber signifikan dari obat-obatan yang digunakan dalam

pengobatan berbagai kategori penyakit manusia. Secara historis semua persiapan

obat yang berasal dari tumbuhan, dapat dibuat dalam bentuk sederhana (tradisional)

maupun dalam bentuk yang lebih kompleks dari proses ekstraksi yang diolah

dengan teknologi modern. Pemanfatan jenis-jenis tanaman untuk bahan dasar obat

sudah dipraktikkan oleh orang-orang terdahulu saat dikenalnya proses meramu.

Penggunaan tumbuhan obat ini diyakini karena relatif memiliki efek samping yang

kecil dan lebih murah bila dibandingkan dengan obat-obatan sintetis

(Wahidah dan Husain, 2018).

Indonesia tidak hanya memiliki sumber daya alam yang sangat berlimpah,

namun juga kaya dengan keanekaragaman hayatinya. Dimana terdapat 38.000 jenis

tumbuhan yang lebih dari 1.260 jenis diantaranya merupakan tumbuhan berkhasiat

obat (Kemen LHK, 2015). Kekayaan keanekaragaman hayati ini memiliki

keterkaitan dengan budaya masyarakat setempat. Salah satunya melalui

pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan dalam

pengobatan tradisional etnis lokal, terutama yang berada disekitar kawasan hutan

(Noorcahyati dan Arifin, 2015).

Masyarakat suku Kerinci adalah salah satu masyarakat asli Indonesia yang

berdiam di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Sebagai masyarakat tradisional,

mereka sudah melakukan interaksi erat dengan sumber daya alam hayati dan

ekosistemnya, dalam melakukan berbagai macam bentuk pemanfaatan untuk dapat

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal tersebut membuktikan bahwa

masyarakat suku Kerinci dapat melakukan hubungan baik dengan hutan ataupun
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lingkungan alam sekitarnya dan telah dilakukan dari masa dahulu sampai dengan

era sekarang (Helida et al., 2016).

Wilayah Lempur merupakan wilayah tertua di Kerinci yang ditempati oleh

penduduk asli suku Kerinci (Rahma, 2017). Wilayah Lempur terbagi kedalam 5

desa yaitu Desa Lempur Hilir, Desa Lempur Tengah, Desa Lempur Mudik, Desa

Dusun Baru Lempur, dan Desa Manjunto Lempur. Penampakan bentang alam

Lempur dibagi atas tiga topografi yaitu rawa atau dataran lembah, perbukitan dan

pegunungan (Kolanus, 2011).

Bentuk topografi yang demikian  memberikan beberapa gambaran mengenai

faktor-faktor ekologi yang merupakan bagian yang tidak dapat diabaikan bagi

tumbuhan obat. Faktor ekologis merupakan aspek yang sangat penting karena

berpengaruh terhadap kondisi tumbuhan baik secara fisiologis maupun morfologis,

terkhusus lagi pada tumbuhan obat. Faktor tersebut meliputi lingkungan abiotik dan

bentuk dari habitat tumbuhan obat seperti hutan dataran rendah, sungai, rawa dan

sebagainya. Menurut Yang et al. (2018), kondisi lingkungan memberikan pengaruh

terhadap produksi metabolit sekunder tumbuhan obat, meliputi pengaruh dari suhu

lingkungan, pH tanah, dan intensitas cahaya. Menurut Ningsih et al. (2016),

metabolit sekunder pada tumbuhan berfungsi untuk mencegah penyakit infeksi pada

manusia. Senyawa metabolit sekunder yang dapat mengobati penyakit meliputi

alkaloid, saponin, steroid, tanin dan sebagainya.

Masyarakat suku Kerinci wilayah Lempur memanfaatkan tumbuhan di

wilayahnya salah satunya sebagai bahan baku obat tradisional. Hal ini didasarkan

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Helida et al. (2016), mengenai etnobotani

masyarakat kerinci di Desa Dusun Baru Lempur, bahwa diketahui pemanfaatan

tumbuhan lebih banyak digunakan sebagai bahan baku obat dibandingkan

pemanfaatan di bidang pangan, bangunan dan kebutuhan lainnya. Tumbuhan obat

yang biasa digunakan oleh masyarakat Desa Baru Lempur meliputi kunyit

(Curcuma domestica), temulawak/temu ireng (Curcuma xanthorrhiza Roxb),

lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd), dan kencur (Kaempferia rotundifolia L.).

tumbuhan tersebut biasa diolah menjadi ramuan obat yang dapat mengobati sakit

perut, sakit kepala, gatal-gatal dan panu.
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Penelitian mengenai etnobotani tumbuhan obat di wilayah Lempur terhitung

masih sangat sedikit karena masih ada beberapa desa dari wilayah ini yang masih

belum dieksplorasi dan didokumentasi. Melihat banyaknya peranan kearifan lokal

dalam penggunaan bahan-bahan alam terutama tumbuhan sebagai bahan obat

tradisional, kemudian ditambah dengan masyarakat lokal kebanyakan hanya

menurunkan pengetahuannya hanya secara oral. Sehingga mendatangkan

kekhawatiran akan punahnya pengetahuan mengenai pemanfaatan sumberdaya

alam tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukannya suatu penelitian untuk

mendapatkan data dan informasi mengenai etnobotani tumbuhan obat di wilayah

ini supaya dapat mempertahankan pengetahuan dan keberadaan dari pengobatan

tradisional masyarakat suku Kerinci di wilayah Lempur.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis tumbuhan dan habitus apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat oleh

masyarakat suku Kerinci di wilayah Lempur  ?

2. Bagian atau organ tumbuhan apa saja yang dapat dimanfaatkan sebagai obat dan

bagaimana cara memperoleh tumbuhan obat pada masyarakat suku Kerinci di

wilayah Lempur ?

3. Apa saja manfaat dari tumbuhan obat dan bagaimana cara pengolahan serta

pemakaian tumbuhan obat yang dilakukan oleh masyarakat suku Kerinci di

wilayah Lempur ?

4. Bagaimana karakteristik ekologis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh

masyarakat suku Kerinci di wilayah Lempur ?

1.3. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat dan mengetahui habitus

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Kerinci di wilayah

Lempur.
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2. Untuk mengetahui bagian atau organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat

dan sumber perolehan tumbuhan obat pada masyarakat suku Kerinci di wilayah

Lempur.

3. Untuk mengetahui manfaat tumbuhan obat dan cara pengolahan serta cara

pemakaian tumbuhan obat oleh masyarakat suku Kerinci di wilayah Lempur.

4. Mengetahui karakteristik ekologis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh

masyarakat suku Kerinci di wilayah Lempur.

1.4. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data penelitian yang

ada sebelumnya, kemudian dapat memberikan informasi ilmiah tentang tumbuhan

obat dan cara pemanfaatan dari tumbuhan obat oleh suku Kerinci di wilayah

Lempur.
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